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ABSTRACT

The aim of this study is to examine the relationship between board
characteristics such as board size, independent commissioner, compotition of non
independent commissioners  (proportion of institutional commissioners,
proportion of foreign commissioner and proportion of state commissioners),
financial expertise, gender diversity and board meeting on earnings management
among major Indonesian bankingcompany over the period 2011-2014.

The population in this study consists of all listed firm in Indonesia Stock
Exchange (BEI) in year 2011-2014. The sample in this study is all banking listed
in Indonesian Stock Exchange (BEI) in year 2011-2014. The sampling method
used in this study is purposive sampling with specified criteria. After doing
sampling and processing data, the final amounts of the sample are 119 firms. This
study uses multiple regression analysis technique to examine the hypotheses.

The results in this study show that among board characteristics areboard
size has positively significant influenced on earning management. Independent
commissioners has negatively significant influenced on earning management.
Compotition of non independent commissioners(proportion of institutional
commissioners, proportion of foreign commissioner and proportion of state
commissioners) have negatively significant influenced on earning management.
Financial expertise has positively not significant influenced on earnings
management. Gender diversityhas negatively not significant influenced on
earning managemen. And board meeting has positively not significant influenced
on earnings management.

Keywords :Board characteristics, earnings management, banking company.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara karakteristik
dewan komisaris seperti ukuran dewan, keberadaan komisaris independen,
komposisi komisaris non independen (proporsi komisaris non independen bank
institusional, proporsi komisaris non independen bank asing dan propori komisaris
non independen bank pemerintah), keahlian keuangan, keberagaman gender
dewan komisaris dan frekuensi pertemuanterhadap manajemen laba pada
perusahaan perbankan di Indonesia selama periode 2011-2014.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2014. Sampel dalam penelitian ini
adalah semua perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2011-2014. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling dengan kriteria yang ditentukan. Setelah melaluitahap
sampling dan tahap pengolahan data, jumlah akhir dari sampel adalah 119
perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda
dalam menguiji hipotesis.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik dewan
komisaris yang terdiri dari ukuran dewan komisaris berhubungan positif
signifikan terhadap manajemen laba. Keberadaan komisaris independen
berhubungan negatif signifikan terhadap manajemen laba. Komposisi komisaris
non independen (proporsi komisaris non independen bank institusional, proporsi
komisaris non independen bank asing dan proporsi komisaris non independen
bank pemerintah) berhubungan negatif signifikan terhadap manajemen
laba.Keahlian keuanganberhubungan positif tidak signifikan terhadap manajemen
laba.Keberagaman gender berhubungan negatif tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Dan frekuensi pertemuan berhubungan positif tidak signifikan
terhadap manajemen laba.

Kata kunci:Karakteristik dewan komisaris, manajemen laba, perusahaan
perbankan
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini dibahas mengenai latar belakang dilakukannnya
penelitian tentang pengaruh karakteristik dewan komisaris terhadap manajemen
laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Latar belakang masalah dalam bab ini memberikan gambaran mengenai alasan
yang mendasari dilakukannya penelitian ini serta menjadi landasan untuk
perumusan masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian. Dalam bab ini
juga menjabarkan tentang tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan yang memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian dari awal
hingga akhir bab. Berikut penjelasan secara rinci mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian serta sistematika

penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja perusahaan salah satunya dapat dilihat dari pencapain target yang
telah direncanakan. Pencapaian target jangka pendek yang diharapkan manajemen
perusahaan salah satunya adalah mampu menghasilkan laba yang sebesar-
besarnya. Jika manajer lebih fokus pada pencapaian jangka pendek dan tidak
memperhatikan target jangka panjang maka akan muncul tindakan oportunis
dimana manajemen akan mengatur laba sesuai dengan keinginannya. Konsep
Good Corporate Governanceyang diharapkan mampu meminimalkan setiap

kesempatan untuk melakukan creative accounting.



Pada suatu badan hukum atau perusahaan yang dijalankan dan diawasi oleh
direksi dan komisaris yang ditunjuk oleh pemilik yaitu pemegang saham harus
menerapkan konsep Corporate Governance dalam merumuskan strategi
perusahaan untuk mencapai tujuan dan memenuhi harapan pasar. Menurut
Muntoro (2008), konsep Good Corporate Governance merupakan suatu sistem
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar selalu menciptakan nilai
tambah untuk semua stakeholder dan stockholdernya. Dan menurutSpencer
(2010), menyatakan bahwa konsep Corporate Governance harus digunakan oleh
perusahaan untuk membangun keseimbangan Kinerja dan untuk memastikan
integritas, keterbukaan dan akuntabilitas.

Pentingnya konsep Good Corporate Governance dalam merumuskan
strategi perusahaan juga digunakan oleh sektor keuangan khususnya perbankan.
Perusahaan perbankan harus menerapkan konsep Good Corporate Governance
karena industri perbankan merupakan industri “kepercayaan”. Selain itu,
perusahaan perbankan memiliki risiko yang tinggi karena rentan terjadi tindakan
kecurangan seperti manipulasi laporan keuangan. (Nasution dan Setiawan, 2007).

Fokus industri perbankan adalah melindungikepentingan stakeholders dan
meningkatkan kepatuhan terhadapperaturan perundang-undangan serta nilai-nilai
etika yang berlaku secara umum pada industri perbankan. Beberapa masalah yang
dihadapi perusahaan perbankan seperti penilaian kualitas kredit terutama dalam
menentukan rasio kredit bermasalah atau non performing loans (NPL) dan
cadangan kerugian pinjaman atau loan loss allowance harus sesuai dengan

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.



Perusahaan perbankan yang terbukti melakukan manipulasi laporan
keuangan akan berakibat pada berkurangnya kepercayaan dariinvestorkarena
laporan keuangan yang disajikan bias sehingga mereka akan melakukan penarikan
dana secara bersama-sama. Kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan
perbankan sulit diperhatikan secara fisik dikarenakan produk dari perusahaan
perbankan tidak bisa dilihatsedangkan mobilisasi dana pada perusahaan
perbankan dinilai paling besar jika dibandingkan dengan sektor industri lain.

Kecurangan yang dilakukan manajer perusahaan sering dikait-kaitkan
dengan tindakan manajemen laba. Namun tindakan manajemen laba tidak bisa
selalu dikatagorikan sebagai kecurangan (fraud) karena pada dasarnya manajemen
laba merupakan dampak dari kebebasan yang dimiliki oleh seorang manajer
dalam memilih metode akuntansi ketika mencatat dan menyusun informasi dalam
laporan keuangan (Muntoro, 2008)

Proses penyusunan laporan keuangan selalu menjadi perhatian dari
stockholder dan stakeholder karena laporan keuangan berfungsi sebagai salah satu
sarana komunikasi informasi keuangan dari pihak internal kepada pihak eksternal
perusahaan. Laporan keuangan biasanya terdiri dari laporan neraca, laporan laba
rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas serta catatan atas laporan
keuangan. Laporan laba rugi adalah salah satu laporan keuangan yang selalu
menjadi pusat informasi keuangan dari suatu perusahaan karena didalamnya
tercantum informasi laba atau rugi perusahaan yang memiliki pengaruh yang

besar baik bagi pihak internal maupun eksternal.



Menurut Kirschenheiter dan Melumad (2001), laba berfungsi untuk menilai
kinerja manajemen dan berguna untuk menaksir risiko investasi atau risiko
meminjamkan dana. Karena laba bisa dijadikan sebagai ukuran Kkinerja
manajemen maka seringkali informasi ini dimanipulasi sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan keinginan pihak manajemen. Tindakan tersebut dikenal dengan
manajemen laba (earnings management). Beberapa kasus mengenai manajemen
laba antara lain terjadi di mayoritas perusahaan di Amerika Serikat, seperti:
Enron, Merck, dan WorldCom. Beberapa juga terjadi pada perusahaan-perusahaan
di Indonesia, seperti : PT. Lippo, Tbk, PT. Kimia Farma, Tbk., PT. Indofarma
Tbk, dan PT. Ades Alfindo.

Menurut Sulistyanto (2008), tindakan manajemen laba juga sering menjadi
fokus penelitian dibidang akuntansi keuangan dan keperilakuan karena tindakan
manajemen laba tidak lagi hanya dalam konteks informasi (information
perspective) namun juga perspektif oportunis (opportunistic perspective). Artinya
penelitian tentang manajemen laba tidak hanya fokus pada upaya mendeteksi
keberadaan, bagaimana, dan konsekuensi dari tindakan manajemen laba itu sendiri
namun telah meluas menjadi mengapa seorang manajer melakukan tindakan
rekayasa tersebut. Manajer pasti memiliki motivasi masing-masing mengapa
mereka melakukan tindakan manajemen laba. Alasan utamanya karena manajer
perusahaan selalu merasa menjadi pihak paling superior dalam hal menguasai
informasi keuangan jika dibandingkan dengan pihak lain. Kesenjangan informasi
ini akan semakin mendorong manajer melalukan tindakan oportunistik dalam

menggungkapkan informasi-informasi penting mengenai perusahaan.



Menurut Sulisyanto (2008), perilaku oportunistik manajer disebabkan
manajer menghadapi intertempory choice, yaitu suatu kondisi yang memaksa
manajer membuat keputusan tertentu untuk mengoptimalkan kesejahteraannya
(moral hazard). Oleh karena itu, perlu adanya suatu mekanismemonitoring yang
dapat mengawasi setiap perilaku manajemen perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan dan tanggung jawabnya kepada para pemegang saham sehingga
manajer tidak hanya berfokus pada kesejahteraannya. Mekanismemonitoring
dalam suatu perusahaan dilakukan oleh auditor internal. Di dalam suatu
perusahaan yang bertugas menjadi audior internal adalah dewan komisaris dan
komite audit.

Penelitian ini akan menguji pengaruh dari karakteristik dewan komisaris
yang dilihat dari: ukuran dewan komisaris, keberadaan komisaris independen,
komposisi komisaris non independen (proporsi institutional commissioners,
proporsi foreign commissioners danproporsi state commissioners), keahlian
keuangan dewan komisaris, keberagaman gender dewan komisaris dan frekuensi
pertemuan dewan komisaris yang berhubungan dengan tugas dan fungsi mereka
dalam mengawasi manajemen perusahaan agar tidak melakukan tindakan
manajemen laba.

Padapenelitian-penelitian  sebelumnya menunjukan hasil yang tidak
konsisten atau research gap terutama yang membahas mengenai karakteristik
dewan komisaris terhadap manajemen laba. Beberapa penelitian sebelumnya juga
sebagian besar telah menggunakan sampel pada seluruh sektor perusahaan kecuali

sektor jasa keuangan seperti perbankan sehingga masih jarang fokus penelitian



mengenai karakteristik dewan komisaris terhadap manajemen laba yang dilakukan
pada perusahaan perbankan. Dalam penelitian ini, untuk mengukur manajemen
laba menggunakan proksi loan loss provisions discretionary (LLPD). Sedangkan
mayoritas penelitian sebelumnya masih menggunakan metode pengukuran
manajemen laba secara umum Yyaitu discretionary accrual yang dikembangkan
oleh Jones dan masih jarang yang menggunakan metode spesific accrual dengan
proksi loan loss provisions discretionary (LLPD) sebagai ukuran manajemen laba.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, akhirnya penelitian ini akan
mengambil  judul ”ANALISISPENGARUHKARAKTERISTIK DEWAN
KOMISARIS TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN
PERBANKAN DI INDONESIA”. Dasar penelitian ini dilakukan untuk melihat
konsistensi  perusahaan perbankan dalam mematuhi aturan-aturan dalam
penyusunan laporan keuangan karena banyak keluhan dari stakeholdersdan
stockhokders yang merasa dirugikan karena laporan keuangan yang menyajikan
informasi yang menyesatkan sehingga berdampak pada proses pengambilan
keputusan.

1.2 Rumusan Masalah

Laba merupakan suatu komponen yang menjadi ukuran Kinerja dari
manajer perusahaan. Oleh karena itu, informasi mengenai laba yang dilaporkan
oleh perusahaan sering menjadi perdebatan apakah informasi laba yang disajikan
tersebut telah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di perusahaan. Karena

tuntutan dari berbagai pihak seperti stakeholders dan stockholders agar manajer



mampu meningkatkan nilai tambah perusahaan cenderung mendorong manajer
untuk melakukan perilaku oportunistik.

Menurut teori agensi, principal atau pemegang saham akan berusaha
memaksimalkan pendapatan yang mereka peroleh salah satunya dari deviden
saham. Laba yang tinggi maka akan menghasilkan deviden yang besar pula hal ini
akan menyenangkan pemegang saham dan investor. Sementara disisi lainagent
atau manajer perusahaan juga berusaha memaksimalkan kesejahteraannya.
Karena principal dan agent hanya fokus pada kesejahteraannya masing-masing
sehingga menimbulkan konflik kepentingan.Agent yang berperan besar dalam hal
informasi keuangan perusahaan akan berusaha melakukan manipulasi laba agar
principal menilai baik kinerja yang merekalakukan. Manipulasi laba salah satunya
adalah tindakan manajemen laba dan untuk mengurangi dan mengatasi hal
tersebut perlu adanya mekanisme monitoring yang harus dilakukan oleh auditor
internal perusahaan yang salah satunya adalah dewan komisaris agar informasi
keuangan yang disajikan manajer memenuhi prinsip transparansi dan
akuntabilitas.

Berdasarkan uraikan yang dijelaskan diatas,maka penelitian ini akan
meneliti pengaruh dari karakteristik dewan komisaristerhadap manajemen laba.
Penelitian ini akan menjawab masalah yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh antara ukuran dewan komisaris dengan
manajemen laba?
2. Apakah terdapat pengaruh antara keberadaan komisaris independen dengan

manajemen laba?



3. Apakah terdapat pengaruh antara komposisi komisaris non independen

dengan manajemen laba?

4. Apakah terdapat pengaruh antara keahlian keuangan dewan komisaris

dengan manajemen laba?

5. Apakah terdapat pengaruh antara keberagaman gender dewan komisaris

dengan manajemen laba?

6. Apakah terdapat pengaruh antara frekuensi pertemuan dewan komisaris

dengan manajemen laba?

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji adanya pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
manajemen laba.

Untuk mengujiadanya pengaruh keberadaan komisaris independen
terhadap manajemen laba.

Untuk menguji adanya pengaruh antara komposisi komisaris non
independenterhadap manajemen laba.

Untuk mengujiadanya pengaruh antara keahlian keuangan dewan
komisaris negatif terhadap manajemen laba.

Untuk mengujiadanya pengaruh antara keberagaman gender dewan
komisaris negatif terhadap manajemen laba.

Untuk menguji adanya pengaruh antara frekuensi pertemuan dewan

komisaris terhadap manajemen laba.



1.3.2. Kegunaaan Penelitian

Dari tujuan-tujuan di atas, maka manfaat yang dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi penulis

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai fungsi perangkat
monitoring perusahaan dari pihak internal perusahaan yang dilihat
dari karakteristik dari dewan komisaris yang meliputi: ukuran dewan
komisaris, keberadaan komisaris independen, komposisi komisaris
non independen, keahlian keuangan dewan komisaris, keberagaman
gender dewan komisaris dan frekuensi pertemuan dewan komisaris.
Bagi akademisi

Penelitian ini memberikan informasi dan memberikan kontribusi
bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh karakteristik dewan komisaris terhadap
manajemen laba terutama pada perusahaan perbankan.

Bagi perusahaan

Penelitian ini dapat menjadi masukan sekaligus acuan dalam
mencermati perilaku manajemen bank dalam menyusun laporan
keuangan terutama yang berhubungan dengan aktivitas manajemen
laba yang berkaitan dengan penentuan cadangan kerugian penurunan

nilai.
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4.  Bagi penelitian mendatang

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian

teoritisdan referensi untuk penelitian mendatang mengenai

karakteristik dewan komisaris yang dapat mempengaruhi adanya

manajemen laba.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi
penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan
dalam analisis penelitian ini yang meliputi landasan teori,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan
hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini Dberisi tentang variabel penelitian dan definisi
operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan
untuk menganalisa hasil pengujian sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas mengenai deskripsi objek penelitian yang

terdiri dari deskripsi variabel dependen dan independen, hasil



BAB V
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analisis data, dan interpretasi terhadap hasil berdasarkan alat dan
metode analisis yang digunakan dalam penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil analisis yang telah

dilakukan, keterbatasan serta saran untuk penelitian selanjutnya.



